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ABSTRAK  

  

The Bukittinggi Railway Station is a Dutch colonial railway station that started 

operating in 1891 and was initially used to transport coffee beans. It continued to 

serve passengers even after the independence of the Republic of Indonesia until it 

ceased operations in 1986. In 2021, the Bukittinggi city government collaborated 

with PT KAI to rent the railway land and came up with the idea of building the most 

significant culinary area in West Sumatra. The government aims to create a new 

landmark that will become a tourist icon in Bukitinggi. The establishment of this 

culinary tourism center and the reallocation of Indonesian railway land will also 

help reduce the number of vehicles around the clock tower and the canteen field 

area. The goal of this research is to realize the city government's aspirations. The 
method used is qualitative, which involves reading railway journals, especially 

Bukittinggi, and identifying ways to preserve cultural heritage land's value while 

putting it to good use. A field survey was also conducted to determine the needs of 

the general public who will later become actors in the primary part of the 

Bukittinggi culinary tourism area. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

8.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Bukittinggi merupakan kota 

dengan ekonomi terbesar kedua di Sumatera Barat, dengan sektor pariwisata sebagai 

kekuatan utama. Transportasi darat, termasuk kereta api, merupakan alat penunjang 

aktivitas manusia yang penting di kota ini. Namun, luas wilayah Bukittinggi yang terbatas 

menjadi tantangan tersendiri bagi pengembangan kota ini. Pemerintah Kota Bukittinggi 

memiliki rencana untuk mengubah lahan bekas Stasiun Kereta Api Bukittinggi yang 

terbengkalai menjadi kawasan wisata kuliner terbesar di Sumatera Barat. Tujuan dari 

perencanaan ini adalah menciptakan kawasan kuliner yang dapat menampung banyak 

penjual dan pengunjung, serta mengurangi kemacetan yang terjadi di pusat kota. 

Penelitian ini juga membahas mengenai penerapan konsep teknologi dan hightech dalam 

desain bangunan stasiun salero Kota Bukittinggi. Penggunaan kontainer sebagai bahan 

konstruksi utama menjadi salah satu inovasi yang diusulkan untuk menciptakan landmark 

baru di kota ini. 

8.2. Saran  

Stasiun Salero Bukittinggi dengan fokus pada keberlanjutan dan ramah lingkungan. 

Pertimbangkan penggunaan energi terbarukan dan teknologi hemat energi untuk menjaga 

lingkungan. Selain fokus pada teknologi, tetap pertahankan dan hargai kearifan lokal dan 

budaya tradisional dalam desain dan operasional Stasiun Salero. Integrasi elemen high 

tech dan high touch akan menciptakan pengalaman unik bagi pengunjung. 

Pertimbangkan aspek keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung dan pedagang di 

kawasan Stasiun Salero. Sediakan fasilitas yang memadai, seperti area parkir, toilet, dan 

tempat duduk, untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. Libatkan arsitek dan 

desainer lokal dalam perencanaan Stasiun Salero. Kolaborasi dengan para profesional 

lokal akan memperkuat identitas lokal dalam desain bangunan dan kawasan. Dengan 

mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan proyek Stasiun Salero di lahan eks 

Stasiun Bukittinggi dapat berhasil dan memberikan manfaat positif bagi masyarakat Kota 

Bukittinggi serta menarik lebih banyak wisatawan untuk mengunjungi kawasan kuliner 

terbesar di Sumatera Barat. 
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